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Abstract 

Along with the development of e-commerce that facilitates the shopping process, people are 
increasingly shopping impulsively without any careful thought. The younger generation who 
pay great attention to appearance often make purchases of fashion products through e-
commerce. Unknowingly, they make purchases without adequate planning and consideration. 
This study aims to determine the relationship between self-kontrol and impulsive buying 
behavior in Psychology students at Satya Wacana Christian University when shopping for 
fashion at Shopee. Data collection was carried out using a questionnaire. Participants in this 
study amounted to 103 participants with purposive sampling method. The results showed a 
correlation coefficient (r) of 0,762 with a significance value of = 0,000 (p <0.05), which means 
that there is a significant negative relationship between impulse buying and self-kontrol. This 
shows that the greater the self-kontrol, the lower the tendency for impulse buying. Conversely, 
if self-kontrol is low, then the tendency for impulsive buying is higher. 
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Abstrak 

Seiring dengan berkembangnya e-commerce yang mempermudah proses belanja, 
masyarakat semakin sering belanja secara impulsive tanpa adanya pemikiran yang matang. 
Generasi muda yang memiliki perhatian yang besar terhadap penampilan seringkali 
melakukan transaksi pembelian produk fashion melalui e-commerce.Salah satu faktor yang 
memengaruhi pembelian impulsif adalah kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kontrol diri terhadap perilaku impulsive buying pada mahasiswa Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana dalam berbelanja fashion di Shopee. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan kuesioner. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 103 partisipan 
dengan metode sampling purposive. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (r) 
sebesar= 0,762 dengan nilai signifikansi = 0,000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara impulse buying dan kotrol diri. Hal ini menunjukkan semakin 
besar kontrol diri yang dimiliki, maka semakin rendah kecenderungan untuk impulse buying. 
Sebaliknya, apabila kontrol diri yang dimiliki rendah, maka kecenderungan untuk impulsive 
buying semakin tinggi.  
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PENDAHULUAN 

Peran generasi muda dalam dunia bisnis dan ekonomi saat ini menjadi perhatian utama 

bagi pelaku industri yang ingin terus berkembang (Prasetyo dkk., 2016). Generasi muda, dengan 

karakteristik dan perilaku khasnya, menjadi target strategis dalam upaya pemasaran, terutama 

dalam era dominasi media sosial. Sebagian besar dari mereka menghabiskan sebagian besar waktu 

mereka di dunia maya, mencari informasi, dan berinteraksi melalui platform media sosial sebelum 

mereka memutuskan untuk membeli suatu produk (Kacen & Lee, 2018). Faktor ini menciptakan 

peluang besar bagi perusahaan untuk mengejar pangsa pasar generasi muda. 

Tidak hanya dari segi strategi pemasaran, aspek ekonomi juga menjadi pertimbangan 

penting. Generasi muda di Indonesia, sebagian besar merupakan kelompok kelas menengah 

dengan daya beli yang meningkat dan cenderung memiliki kecenderungan konsumtif (Yahmini, 

2019). Fenomena ini semakin menjadi jelas saat mahasiswa, salah satu segmen utama generasi 

muda, aktif berbelanja untuk memenuhi kebutuhan eksistensial mereka dan mengikuti tren terkini. 

Mereka sering kali tergoda untuk membeli barang yang mungkin tidak selalu berguna (Nopita, 

2022). Terlebih lagi, saat ada tawaran promosi atau diskon, aspek harga seringkali lebih dominan 

dibandingkan dengan pertimbangan rasional terhadap manfaat produk yang dibeli (Loudon dan 

Della Bitta, 1993). 

Dalam era digital, dengan kemajuan e-commerce, pembelian impulsif semakin berkembang 

pesat. Pembelian impulsif mengacu pada tindakan belanja yang terjadi tanpa perencanaan yang 

matang, sering kali dipicu oleh dorongan emosional atau konflik dalam pikiran (Istiqlal, 2019). E-

commerce dan marketplace online seperti Shopee menjadi platform yang sangat relevan dalam 

konteks ini. Shopee, sebagai salah satu marketplace terkemuka, menawarkan berbagai jenis produk 

kepada konsumen, mulai dari fashion hingga kebutuhan rumah tangga, yang dapat dengan mudah 

diakses melalui situs web atau aplikasi berbasis mobile. 

Impulsive buying, yang sering terjadi dalam konteks belanja online, adalah perilaku yang 

seringkali tidak terencana dan dilakukan dengan cepat tanpa pertimbangan matang. Namun, 

impulsive buying tidak selalu berdampak negatif, karena dapat meningkatkan kepuasan dan 

memberikan ruang bagi ekspresi diri dan identitas pribadi (Chaplin, 2017). Meskipun demikian, 

penting untuk memahami bahwa impulsive buying, terutama dalam pembelian berbasis e-

commerce, dapat memiliki dampak negatif, seperti pengeluaran yang berlebihan dan pembelian 

barang yang tidak dibutuhkan. 

Berdasarkan data Kementerian Komunikasi dan Informatika pada tahun 2019, jumlah 

pengguna internet di Indonesia terus tumbuh dengan cepat, mencapai 171 juta pengguna, dengan 

pertumbuhan sekitar 10,2 persen setiap tahun (Kominfo.go.id, 2019). Fenomena ini menciptakan 

peluang besar bagi industri e-commerce dan memberikan insentif bagi konsumen, termasuk 

mahasiswa, untuk terlibat dalam impulsive buying. 

Ketika impulsive buying menjadi perhatian, kontrol diri menjadi faktor kunci yang harus 

diperhitungkan. Kontrol diri adalah kemampuan untuk mengendalikan dorongan diri sendiri, 

termasuk dorongan emosional, yang seringkali mempengaruhi keputusan pembelian. Tingkat kontrol 
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diri dapat berdampak pada sejauh mana seseorang mampu menghindari impulsive buying (Tangney 

dkk., 2004). 

Namun, penelitian terdahulu belum sepenuhnya mengklarifikasi hubungan antara kontrol diri 

dan impulsive buying, terutama dalam konteks pembelian produk fashion oleh mahasiswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kontrol diri dan perilaku 

impulsive buying di kalangan mahasiswa pengguna Shopee, terutama dalam kategori produk 

fashion. 

Dalam konteks penelitian ini, kita akan menggali lebih dalam tentang bagaimana 

mahasiswa, yang merupakan bagian penting dari generasi muda, merespons fenomena impulsive 

buying, terutama dalam konteks e-commerce, serta dampak dari tingkat kontrol diri mereka.  

 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan delsain kolrellasiolnal. Tujuan 

pelnellitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabell X pada kontrol diri delngan impulsivel 

buying prolduk fashion pada mahasiswa Psikollolgi UKSW pengguna e-commerce shopee. 

Pelnellitian ini dilaksanakan secara online dengan menyebarkan ke teman kuliah lalu disebarkan 

kembali ataupun secara langsung di lingkungan Univelrsitas Kristeln Satya Wacana. Lingkungan 

UKSW melnjadi telmpat pelnellitian yang dipilih karelna melmiliki jumlah polpulasi yang banyak dan 

kriteria olbyelk pelnellitian yang ingin ditelliti, yang mana Universitas Kristen  melmiliki mahasiswa 

yang telrgollolng dalam gelnelrasi muda yang aktif dalam melnggunakan layanan digital, telrmasuk 

el-colmmelrcel Sholpelel. Pelngambilan data dilakukan delngan melnyelbarkan kuelsiolnelr belrbasis 

Gololglel Folrm yang dilakukan dalam relntang waktu 2 Juni s.d 10 Juli 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan data empiris, dapat diketahui Melan kontrol diri adalah  84,4 (SD= 14,1), 

melan dari imupulsive buying adalah  98,7 (SD=19,5). Selanjutnya skor minimam kontrol diri = 

49 dan maksimal = 98 serta skor minimum impulsive buying = 45 dan skor maksimal = 117.  

 N Min. Max.  Melan Std.Delviatioln 

Kolntroll diri 103 49 98 84,44 14,142 

Pelrilaku 

impulsivel 

buying 

103 45 117 98,74 19,520 

 

Tabel 1. Kategori Variabel Kontrol Diri 

No Kategori   Frekuensi       Presentase 

1 Relndah                  2            1,94% 

2 Seldang       43                         41,75% 

3    Tinggi       58                        56,31% 
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         Toltal                               103                         100% 

Belrdasarkan tabell diatas, selbagian belsar (56,31%) partisipan me lmiliki kolntroll diri pada 

katelgolri tinggi  

Tabel 2. Kategori Variabel Impulsive Buying 

No Kategori   Frekuensi     Presentase 

1 Relndah                  6             5,83% 

2 Seldang       78                          75,73% 

3 Tinggi       19                         18,45% 

         Toltal                               103                        100% 

 

Belrdasarkan tabell diatas, selbagian belsar (75,73%) partisipan me lngalami impulsive l 

buying pada katelgolri seldang. 

 

2. Hasil Uji Asumsi 

1) Uji Nolrmalitas 

Belrdasarkan  Tabell 4.6 dapat dikeltahui  untuk kontrol diri me lnunjukan KS-Z selbelsar 0,179 

delngan nilai sign = 0,142 (p > 0.05), se ldangkan pada impulsive buying KS-Z sebesar 0,127 

delngan nilai sign = 0,128 (p < 0.05). Dapat disimpulkan data keldua variabell belrdistribusi 

nolrmal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 KS-Z Sig.           Keltelrangan 

Ko lntroll Diri 0,179 0,142                nolrmal 

Impulse l Buying 0,127 0,128               nolrmal 

 

2) Uji Linelaritas  

Belrdasarkan Tabell 4.8, hasil F belda = 0,924 dan nilai signifikansi selbelsar 0,558 (p > 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa antara variabe ll kontrol diri dan impulsive buying melmiliki 

hubungan linelar.   

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 F belda  Sig.           Keltelrangan 

Delviatioln frolm linelarity 1,151 0,317          linelar  

 

3. Hasil Uji Hipotesis 
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Uji hipoltelsis melnggunakan telknik kolrellasi prolduct molmelnt dari Pelarsoln delngan 

bantuan Prolgram SPSS ve lrsi 25 

Belrdasarkan Tabell 4.9, hasil kolelfisieln kolrellasi (r) selbelsar 0,762 delngan nilai 

signifikansi 0.000 (p < 0.05) yang be lrarti telrdapat hubungan polsitif yang signifikan antara 

variabell kolntroll diri dan impulsivel buying. Hal ini melnunjukkan selmakin belsar kolntroll diri yang 

dimiliki, maka selmakin relndah kelcelndelrungan untuk impulsel buying. Selbaliknya, apabila 

kolntroll diri yang dimiliki re lndah, maka kelcelndelrungan untuk impulsivel buying selmakin tinggi. 

  

Tabel 5.  Uji Korelasi 

Variabell r(xy)  Sig.           Keltelrangan 

Kolntroll Diri – Impulsivel 

Buying 

0,762 0,000       p<  

 

Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa telrdapat hubungan positif yang signifikan antara kolntroll 

diri dan impulsivel buying, yang melnunjukkan bahwa hasil uji hipotesis sebesar 0,762 dimana hasil 

ini masuk ke dalam kategori kuat. Se lmakin tinggi kolntroll diri yang dimiliki, maka selmakin selmakin 

relndah untuk belrpoltelnsi mellakukan impulsivel buying. Hasil ini seljalan delngan hasil pelnellitian dari 

Arisandy dan Hurriyati (2017) yang melnelmukan bahwa impulsivel buying pada relspolndeln relndah 

akibat masih adanya pe lrtimbangan yang matang akan ke lbutuhan dan kelinginan. Pelnellitian ini tidak 

seljalan delngan hasil pelnellitian dari (Istiqlal, 2019) yang juga me lnyatakan bahwa selmakin relndah 

kolntroll diri akan melnimbulkan kelcelndelrungan impulsivel buying yang lelbih tinggi. 

Apabila dilihat pada dinamika ke ltelrkaitan antar variabe ll, dapat dikeltahui bahwa kolntroll diri 

yang baik akan melmbuat selselolrang mampu untuk belrpikir selcara rasiolnal dan melngelndalikan 

pelrilakunya dalam melmutuskan apakah se lbuah prolduk harus dibelli atau tidak. Di saat se lselolrang 

melmiliki kolntroll diri yang baik, me lrelka dapat me lmpelrtimbangkan dan me lrelncanakan pelmbellian 

yang lelbih matang, maka me lrelka dapat telrhindar dari pelmbellian barang yang tidak te lrelncana. 

Belrdasarkan hasil kate lgolrisasi, Selbagian belsar relspolndeln melmiliki kolntroll diri yang tinggi dan 

kelcelndelrungan impulsel buying yang seldang kel relndah. Hal ini me lnunjukkan bahwa ko lntroll diri 

yang tinggi melmbelrikan kelcelndelrungan impulsel buying yang lelbih relndah dan mahasiswa me lmiliki 

kolntroll diri yang tinggi dan me lngalami implusivel buying.  

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa telrdapat hubungan positif  signifikan 

antara kolntroll diri dan impulsivel buying, yang melnunjukkan bahwa se lmakin tinggi kolntroll diri yang 

dimiliki, maka selmakin selmakin relndah untuk belrpoltelnsi mellakukan impulsivel buying. Meskipun 

hubungan positif yang signifikan ditemukan, indikasi dalam kontrol diri yang kuat tidak selalu 

mencegah impulsif buying. Ini dapat mengarah pada pertanyaan apakah faktor-faktor lain, seperti 

pengaruh iklan atau tekanan sosial, mungkin memiliki peran yang lebih kuat dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian impulsif. Sebuah penelitian lebih lanjut dapat diperlukan untuk mengeksplorasi 

variabel-variabel lain yang mungkin berperan dalam impulsif buying. 

Hasil penelitian ini sangat bergantung pada konteks atau situasi tertentu. Misalnya, kontrol 

diri yang tinggi mungkin lebih efektif dalam mencegah impulsif buying dalam situasi tertentu, 
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sementara dalam situasi lain, faktor lain mungkin lebih berpengaruh. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek situasional yang dapat memengaruhi hubungan antara kontrol diri 

dan impulsif buying. Temuan penelitian ini mungkin tidak konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya, seperti yang disebutkan dalam penelitian Istiqlal (2019). Ini menggarisbawahi 

kompleksitas dalam memahami hubungan antara kontrol diri dan impulsif buying, dan bahwa hasil 

penelitian dapat bervariasi berdasarkan metode penelitian, populasi sampel, atau faktor-faktor lain 

yang relevan.  
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